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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur'an. Al-Karim adalah mu'jizat Nubuwah Uluhiyah yang kekal dan

selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Ia diturunkan Allah kepada

Rasulullah Muhammad SAW untuk mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap

menuju yang terang, serta membimbing mereka kejalan yang lurus. Rasulullah SAW

menyampaikan Al-Qur'an itu kepada para sahabatnya orang-orang Arab asli sehingga

mereka dapat memahaminya berdasarkan naluri mereka. Apabila mereka mengalami

ketidak jelasan dalam memahami suatu ayat, mereka menanyakannya kepada

Rasululah SAW. 1

Al-Qur'an adalah suatu kitab materi dakwah, yaitu kitab yang menyerukan

umatnya untuk menyebarkan dan mendakwahkan nilai-nilai Islam kepada seluruh

umat manusia. Untuk itulah didalam kehidupan Islam ada dakwah, karena dakwalt

adalah satu bagian yang pasti ada dalam kehidupan umat beragama. Dalam ajaran

Islam, ia merupakan suatu kewajiban yang dibebankan oleh agirma kepada

pemeluknya. Sehingga dengan demikian, dakwah bukanlah semata-mata timbul dari

pribadi atau golongan, walaupun setidaktidaknya harus ada golongan ( tho'ifah )

yang melaksanakannya.2

' Manna' Kholil Al Qattan, Sfrtdi ltmil-ilmu Qur'on ( Jakarta : Liteta antar Nus4 1993 ), I
2 U. quraish Shihab, Membumikan AlQur'an ( Bandung : Mizan, 1994 ), 194

I
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2

Sebagaimana yang telah terukir dalam Al-Qur'an

-1, 
J\g:rl?rJsJ-i

ftf
'->rrt-dJt {,-lar"
oJ"5-C'.,r s2/:(r,a , 9ll'l

Dan hendakloh ada diantara kamu segolongan wnot yang menyeru kepada

kebaikan, memerintahkan kepada yang ma'ruf don mencegah dari

ke munka ran. Mer eka i t ul ah o rang-orang yang b erunt*g.t

Dakwah adalatr seruan atau ajakan kepada keinsafan, atau usaha mengubah

situasi kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik kepada pribadi maupun

masyarakat. Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan pemahaman

keagamaan dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi juga menuju sasaftrn

yang lebih luas. Apalagi pada masa sekarang ini, ia harus lebih berperan menuju

kepada pelaksanaan ajaran Islam secara lebih menyeluruh dalam berbagai aspek

kehidupan.

Sukses tidalarya suatu dakwah bukanlah diukur lewat gelak tawa atau tepuk

riuh pendengamy4 bukan pula dengan ratap tangis mereka. Sukses tersebut diukur

lewat, antara lain : pada bekas ( atsar ) yang ditinggalkan dalam benak pendengamya

ataupun kesan yang terdapat dalam jiwa, yang kemudian tercermin dalam tingkah

laku mereka. Untuk mencapai sasaran tersebut, tenfunya semua unsur dakwah harus

mendapat perhatian para da'i.

1 
Q.S. At-lmran : 104
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Cukup banyak metode yang telah dikemukakan dan dipraktekkan para da'i

dalam menyampaikan dakwah, seperti ceramah, diskusi, bimbingan dan penyuluhan,

nasihat, panutan, dan sebagainya. Semuanya dapat diterapkan sesuai dengan kondisi

yang dihadapi. Tetapi yang harus digaris bawahi bahwa metode yang baik sekalipun

tidak menjamin hasil yang baik secara otomatis, karena metode bukan salah satunya

kunci kesuksesan- Tetapi, keberhasilan dakwah ditrrnjang seperaogkat sya-rat. haik

dari pribadi da'i, materi yang dikemukakan, subyek dakwah ataupun lainnla. a

B. Rumusan lVlasalah

Dalam menjelaskan skripsi ini, penulis menggunakan nrmusan masalah sebagai

berikut:

l. Apakah yang disebut dengan prespektif dakwah ?

2. Bagaimanakah metode AlQur'an dalam menyarnpaikan dakwah ?

3. Bagaimanakahtujuan, subyek dan obyek dakwatt dalam Al-Qur'an ?

C. PenegasanJudul

Sebelum penulis menguraikan lebih rinci tentang pembahasan skripsi ini, maka

penulis akan memberikan gambaran yang jelas mengenai apa yang dimaksud

* Prespektif Dakwah dalam Al-Qur'an ', maka perlulah penulis uraikan satu

persatu darijudul diatas sebagai berikut :

olu cit, Dq
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Prespektif : Suatu sudut pandang ( kerangka, referensi ) atau sebuah

permasalahan sehingga dapat dihasilkan suatu pemahaman yang

lebih baik.s

Dakrvah : Menyeru atau mengajak manusia untuk melakukan kebaikan dan

menuruti petunjuk, menyuruh berbuat kebaikan dan melarang

perbuatan mungkar sesuai dengan ajaran Allah dan Rasul, agar

mereka mendapatkan kebahagian didunia dan akhirat. 
6

Al-Qur'an . Firman Allah yang bersifat ( berfungsi ) sebagai mu'jizat atas

bulrti kebenaran Nabi Muhammad SAW, yang tertutis didalam

mushaf-mushaf, yang dinukil ( diriwayatkan ) dengan jalan

mutawattir dan yang membacanya dipandang beribadah.T

Sebagai kesimpulan bahwa Prespetritif Dakruah dalam Al-Qur'an yaitu

menyeru atau mengajak manusia untuk konsisten kepada rel-rel yang telah digariskan

Allah untuk mewujudkan nilai kebahagraan baik di dunia maupun diakhirat, dalam

hal ini sebagai sudut pandangnya adalah Al-Qur'an.

D. Alasan lllemilih Judul

t. Berdasarkan kemaslahatan umat dan menjunjung tinggr predikat Islam

sebagai rahmatan lil 'Alamin.

5 poerwodarmi nto, Karmts [Jmum Balwsa lrufume.ria ( Jakarta : Balai Pustakq 1993 ),245
. ;;;";"; Agama Republik tndonesiaikan dan Kebudayaan, Ftsiklopedi Islan di Indonesia

( Jakarta: IAIN, 1992),231
' -l Vturfut Zuhdi, Pengantar Ufumul Qur'* ( Suarabaya : Karya Arbitamq 1997 ), I
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Z. Urgensinya dakwah yang efelcif dan efesian ditengah-tengah masyarakat

yang komplek, sehingga mampu mengangkat manusia dari zamafi

kejahiliyaan menuju zaman ilmiah ( nur Ilahi )'

3. Al-Qur'an adalah sumber hukum kehidupaq karena Al-Qur'an merupakan

mu,jizat Nabi Muhammad terbesar sampai sepanjang masa, yang

mempunyai karakter fleksibel, relevan, dan universal'

E. Tujuan Pembahasan

Disini penulis akan menjelaskan sedikit tentang tujuan dari pembahasan dalam

skripsi ini, yang mana tujuannya adalah :

1. Untgk mendiskripsikan makna yang sebenarnya prespeltif dakwah'

Z. Untuk menformulasikan prespektif dakwah yang efektif dan efisien dalam

Al-Qur'an.

3. Untuk menginterpretasikan tujuan, subyek dan obyek dakwah dalam

Al-Qur'an.

F. IV[etode Penelitian

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai beriktrt :

1. .Methode Deduktif
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Methode deduktif adalah menetapkan suatu kesimpulan berdasarkan

pembahasan yang bersifat ulnum menuju ke khusus. 8

2. Methode Induktif

Methode induktif yaitu kebalikan dari methode deduktif diatas, yaitu

menetapkan suatu kesimpulan berdasarkan pembahasan yang bersifat

umum.

3. Methode Komperatif

Methode komperatif yaitu methode yang mempunyai karakter

membandingkan pendapat-pendapat para ahli, kemudian mengambil suatu

kesimpulan atau kadang-kadang mengkompromikan antata pendapat-

pendapat yang berbeda. ro

4. Methode Tafsir Maudhu'iy

Methode ini dimaksudkan untuk mendaptkan suatu jawaban AlQur'an

terhadap suatu masalah dari seluruh aspeknya dengan menghimpun ayat-

ayat yang mempunyai maksud yang sama dan kemudian menganalisa

melalui ilmu-ilmu bantu yang benar dengan masalah yang dibahas untuk

* Sutrisno Hadi, Metdologi Research I ( Yogyakata; Yayasan Pendidikan Fakultas Psikologi

Universitas Gajah Mada, 1983 ), 36
elbid 42

" Ibid,43

9

7
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{

kemudian melahirkan jawaban yang utuh dari AlQur'an tentang masalah

tersebut. 11

G. SumberData

Sehubungan dengan study literatur ini, maka teknik yang digunakan adalah

penelitian kepustakaan, yaitu dengan cara membaca dan menala'ah kitab-kitab dan

buku-buku yang ada relevansinya dengan pembahasan skripsi ini.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudatrkan.maka skripsi ini dibagimenjadi beberapa batr dan masing-

masing hah diha"gr me.njarti be-trerapa srrh bah Adaprrn tata, rmran ,r,remhahasan

sebagaiberikut.

Bab pertama : Pendahuluan

Dalam bab ini dibahas latar belakang masalah, penegasan

judul, nrmusan masalah, alasan memilih judul, tujuan

pembahasan, sumber yang dipakai dan sistematika

pembahasan.

"Abd. Al-Hayy AJ-Fafmawi Suryan L lamrab, Methode Tafsir Maudhu'iy ( Suatu Pengantar )
( Jakarta . Grafido Persada, 1996 ) 36
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Bab kedua

Bab ketiga

Bab keempat

Bab kelima

tentangLandasan teori yaitu yang berisi pengertian tafsir

mawdhu' iy dan pengertian

Prespektif dakwah dalam

dibahas tentang ayat-ayat

dakwah dan penafsirannya.

Analisa

prespelctif dakwah.

Al-Qur'an . Dalam

yang

bab ini

berhubungan dengan

dalam Al-Qur'anMetode dakwah yang efektif dan

Penutup

Kesimpulan, saran-saran.
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BAB TI

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Tafsir lVlaudhu'iy ( Tematik )

Dilihat dari segi bahasa ( etemologi ) kata maudhu'iy berasal dari bahasa

Arab, maudhu'iy yang merupakan isim maful dari fi'il madhi wadho'a yang

memiliki arti meletakkan, menghinakan, mendustakan dan membuat. I

Arti maudhu'iy yang dimaksud di sini adalah maudhu'iy yang membicarakan

satu judul, satu topik atau sektor, sehingga tafsir maudhu'iy berarti penjelasan ayat

yang mengenai satu judul, satu topik atau satu sektor pembahasan tertentu. Dan

bukanlah maudhu'iy yang memiliki arti yang didustakan, yang dibuat-buat.

Sedangkan menurut istilah ( etemologi ) ada beberapa pendapat ulama sebagai

berikut:

1. Dr. Ali Halil, Dr. Muhammad Hijazi, Dr. Abdul Haq Al Farmawy, Prof. Abdul

Jalal mereka mengatakan sebagai berikut :

W* We JfUt,,Ul i-)\ 4.y,/l-2!Y' ,'
V,c ( V, qwir), €d; $ v J"At *

bt*,Y9 6,be9"V)dV
Tafsir Maudhu'iy adalah mengumpulkan ayat-ayat yang mempunyal

fujqn yang satu, yang sama-sama membahas topik, judul, sektor tertentu
\

,Lois Ma,lub , Al Munjid Fil Lughoh wal a'lam, ( Libanon : Dar Al-Masyriq, 1986 ) 905

9
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dan mentertibkan sedapt mung!<in sesuai dengan masa turunnya, selaras

dengan sebab-sebab tunrnnya, kemudian memperhatikan ayat-ayat

tersebut dengan penjelasan-penjelasan, keterangan-keterangan dan

hubungan-hubungan dengan ayat lain, kemudian mengistimbathkan

dengan hukum-hukum.2

2. Manna'Al Kholil Al-Qattan

Metode maudhu'iy yaitu dimana para mufassir berupaya menghimpun ayat-

ayat Al-Qur'an dari berbagai surat dan berkaitan dengan topik yang telah

ditetapkan sebelumnya, kemudian mufassir membaca dan mengamalkan

kandungan ayat-ayattersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh' 
3

Untuk lebih jelasnya tafsir maudhu'iy adalah tafsir yang menjelaskan

beberaBa ayat Al-Qur'an mengenai suatu judul, topik atau settor tertentu dengan

memperhatikan tata tertib turunnya masing-masing ayat sesuai dengan asbabun

nuzulnya yang diterangkan dengan berbagai keterangan dari segala seginya dan

diprbandingkan dengan keterangan berbagai satu pengetahuan yang benar yang

membahas judul atau topik sama sehingga dapat mempelmudah dan memperjelas

masalah.

'Abdul Jalal. [Jrgensi Tafsir Mrudlru'iy
tAl-qattan, Study ltmu-ilmu A l'Qur'an'

Pada Maso Kini, ( Jakarta : Kalam Mulia' 1990 )' 84

( Jakarta : Litera antar Nusa 1996 )' 8l
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B. Langkah-langkah l}Ietode Tafsir IVlawdhu' iy

Cara kerja metode tafsir mawdhu'iy ini dapat dirinci sebagai berikut :

1. Memilih atau menetapkan masalah Al-Qw'an yang akan dikaji secala

mawdhu'iy ( tematik ).

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang

telah ditetapkan, ayat Makiyyah dan Madamyyah.

3. Menyusun ayat-ayattersebut seffira runfut menurut kronologi masa turunnya,

disertai pengetahuan mengenai latar belakang trrmnya ayat atau asbabun

nuzul.

4. Mengetahui korelasi ayat-ayattersebut di dalam masing-masing suratnya.

5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang sitematis, sempurnah dan

utuh.

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila dipndang perlu,

sehingga pembatrasan menjadi sempuma dan semakin jelas'

7. Mempetajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan cara

menghimpunayat.ayatyangmengandungpengertianserupa,

mengkompromikan antara pengertian 'am dan khas, antar muthlaq dan

muqayyad, mengsinkronkan ayat-ayat yang lahrr tanpak kontradiktif,

menjelaskan ayat yang nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat tersebut

bertemu pada satu mlulra, tanpa perbedaan atau kontradiktif. 
4

4. Alhayy, Op Cit : 45
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C. Pengertian Ilakrah

a. Arti Dakwah Mentrrut Bahasa ( etemologi') 
"

Ditinjau dari segi etemologi atau asal kata ( bahasa ), dakwah berasal dari

Bahasa Arab berbentuk isim masdar. Kata ini berasal dari fi'il ( kata kerja ) "

da'a-yad'u, artinya memanggil, mengundang, mengajak, menyeru, mendorong

dan memohon. 
s

Arti kata dakwah seperti ini sering kita jumpai atau dipergunakan dalam

ayat-ayat Al-Qur'an, seperti : ,

V ") ^V 
G 9*, AV u+Jd] ti ?,Jd'J

,V ,\ ;$^ ;r> {,, :l-*w\Y -"2, -

Dan jika kamu tetap dalam keraguan tentang Al-Qur'an yang kami

walryukan kepada hamba kami ( Muhammad ), buatlah satu surat saja

yang semisat Al-Qur'an itu tlon aiaklah penolong-penolong selain Allah

lika komu orangyangbenar- 
6

bU)'st-:" P\:l'*'.,*45>
^ t'' (t'i-

Attah menyeru ( manusia ) ke Darussalam ( surga ), dan menunjuk oranS

yang dikehendnki-Nya kepadaialanyang lurus ( Islam)'7

tNarson Munawir, Kamts Al Murwwir, (Yogyakarta : Pustaka Progresif, 1994 ), 439
uAl 

Qur'an, Al Baqorah:23
'AI Qrr'aq Yumrs .25
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Dalam pengertian yang sama pula dakwah berarti menyampaikan. Hal ini

sesuai dengan hadits Rasulullah SAW :

(fL,.\'t', + \ I+
Sampaikanlah apayang, datong darikuwalaupun satu ayat'8

b. Arti Dakwah Menurut istilah { termenologi).

Dakwah menurut istilahnya mengandung arti yang beraneka ragam-

Banyak ahli ilmu dakwah dalam memberikan pengertian atau defenisi terhadap

istilah dakwah terdapat beraneka ragam pendapat. Hal ini tergantung pada sudut

pandang mereka didalam memberikan istilah tersebut. Sehingga antar defenisi

menurut ahli yang satu dengan yang lainnya senantiasa terdapat perbedaan dan

9
persamaan.

Untuk itu lebih jelasnya dibawah akan disajikan beberapa defenisi

dakwah

l. Muhammad Nasir

" Dalnvah adalah usaha menyerukan menyampaikan kepada perorangan dan

semua manusia tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini

yang meliputi amar ma'ruf nahi munkar, dengan berbagai media dan cara

yang diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamannya dalam

tAbi Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan At-Turmudzi, ( Bairut : Dar al-Fikri, 1995 )' 305
,Abdullalrr, l)asar-Dasr strategi Dakwah Islam, ( Surabaya : Al lkhlas, 1983 ) l8
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l4

erikehidupan peromngan, berumah tanggah ( usrah ), bermasyarakat dan

bernegara. lo

2. Prof. Toha Yahya Oemar, MA .

" Dakwah adalah mengajak, menyeru dan mempengaruhi perorangan atau

umumnya manusia dengan cara yang sadar tanpa adanya paksaan dan

bijaksana kepada ajaran dan ketentuan jalan yang jelas dan benar, sesuai

dengan perintah ruhan untuk menuju kebahagiaan didunia dan akhirat ".rl

3. S. M. Nasaruddin Latif

" Dakwah adalah usaha atau altifitas dengan lisan atau tulisan dan lainnya

yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia lainnya untuk

beriman dan mentaati Allah SWT sesuai dengan garisgaris aqidah syari'at

serta akhlak Islamiyah. 12

Keaneka ragaman defenisi dakwah seperti tersebut diatas meskipun

terdapat kesamaan ataupun perbedaan-perbedaan, namun bila dianalisa dan

disimpulkan akan mencerminkan hal-hal seperti berikut.

l. Dakwah adalah suatu usaha dan proses yang diselenggarakan dengan sadar,

sengaja dan terencana guna mempengaruhi pihak lain agar timbul dalam

dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta pengamalan

ajaran tanpa unsur paksaan.

]plytraryaa Natsir, Fiqh Al h'wah lhlam Maialah rsram, Kibrat, ( Jakarra . tgtt ),7"Toha Yahya Oemar, llma Do*wah {Jakata; Wijay4 1976). 1

"Nasaruddin Latif, Teori don Proktek Dokwah Islamyah, ( Jakarta : Firma Dara, 1979 ), 1t
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2. Usahayang dilakukan antara lain berupa :

', Ajakan untuk beriman dan mentaati Allah / memeluk Islam.

3. Dilakukan untuk mencapai tujuan tertenttl yaitu kebahagian dan

kesejahteraan hidup yang diridhai Allah.

4. Lapangan dakwah sangat luas yaitu meliputi semua aktifitas manusia

secara totalitas baik sebagai individu, sebagai abdi Tuhan, sebagai anggota

masyarakat bahkan warga alam semesta. 
12

Dari interpretasi-interpretasi diatas yang begitu universal dan rinci, dapat di

ambil konklusi paradigma definisi prespektif dakwah yaitu : menyeru atau mengajak

manusia untuk kembali pada fitra sehingga dapat membangkitkan kesadaran untuk

meningkatkan kwalitas iman dan taqwanya kepada Allah SWT agar mereka

mendapatkan kebahagian di dunia dan akhirat.

D. Tujuan Dakwah

Dakwah merupakan suatu rangkaian kegiatan atau proses, dalam rangka

mencap.i suatu tujuan tertentu. Tujuan ini dimaksudkan untuk pemberi arah atau

pedoman bagr gerak langkah kegiatan dakwah. Sebab tanpa tujuan yang jelas

'2siti Muriat, Met<flologt lhkwlah Kontemgtrer, ( Yogyakarta : Mitra Pustak4 2000 ), 5
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seluruh aktifitas dakwah akan sia-sia ( tiada artinya ). Apalagi ditinjau dari segr

pendekatan sistem ( sistem approach ), tujuan dakwah adalah salah satu unsur

dakwah. Dimana antara unsur dakwah yang satu dengan yang lain saling

membantu, mempengaruhi, berhubungan-

Dengan demikian tujuan dakwah sebagai bagian dari seluruh aktifitas

dakwah sama pentingtya dari pada unsur-unsur yang lainnya, seperti subyek dan

obyek dalnvah, retorika dan sebagainya. Bahkan lebih dari itu tujuan dakwah

sangat menentukan dan berpengaruh terhadap penggunaan metode dan media

dakwah, sasaran dakwah sekaligus strateg dakwah.

Adapun tujuan dakwah dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian :

1. TujuanUmum Dakwah (major obyelaive)-

Tujuan umum dakwah ( malor obyehive ) merupakan sesuatu yang

hendak dicapai dalam seluruh altivitas dakwah. Ini berarti tujuan dakwah

yang masih bersifat umum ( ijmali ) dan utama, dimana seluruh gerak

langkah proses dakwah harus ditujukan dan diarahkan kepadanya- Ini

disebabkan karena tujuan merupakan aratr gerak yang hendak dituju seluruh

al$ifitas dakwah. 
t3

t'lbduuah op cit .49
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+p 0"6 G-*[i'$ Ul :!31 J,*x,g, t

Yi2o ry oK Gr&til,, l* 4e ily, r4y^

(Ju' ,i) 4V!,lr A;FbLJr-aj'U' \o*-'

t7

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh lmam Bukhari dan Muslim dari

Umar bin Khattab Rasulullah SAW bersabda :

" Sesungguhnya segala pekeriaan itu dengan niat, dan bahwasanya

bagi setiap urusan ( perkara ) tergantung dengan opa yang

diniatkannya. Maka barangsiapa yang berhiirah menuju keridhaan

Altah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu kareno Allah dan Rasul-Nya,

dan barangsiapa yang berhiirah karena dtmia ( harta atau kemegahan

dunia ) atau karena wanita yang dinikahinyo, maka htjraltnya itu ke

arahyang dituitmya ". ]a

Tujuan umum dakwah sebagaimana telah disinggung dibaglan defenisi

dakwah maupun yang telah disebutkan dalam ayat suci Al-Qur'an sebagai

berikut -. " Tujuan umum dakwah adalah mengajak ummat manusia

( meliputi orang mukmin maupun orang kafir atau musyrik ) kepada jalan

158
'oAbi Abdullah Muhammad bin lsmail Al Bukhari, Shahih llukhari, ( Libanon : Dar Al- Fikri ),
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yangbenar yang diridhai Allah SWT agar dapat hidupbahagia dan sejahtera

di dunia maupun di akhirat ". 15

Sebagaimana AI-Qur' an menjelaskan :

Az r^),! VFI 9a t \L r\lok' -)"L-, * [,
(1 -a "'P, ) )t"," ) rj o:-#e ,*-t-r a-rltt

" Sesungguhnya kami mengutus kamu sebagai sa'tsi, pembawa berita

gembira dan pemberi peringatan, supaya kalian beriman kepada

Allah dan Rasul-Nya, menguatkan agama-Nya, membesarkan-Nya.

Dan bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan petang "' t6

i; {"& b 4t i'\" ;' r(, u+\ u' o I u-,!
(f , '' 

")i4,)* Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan

orang-orangyang sebelummu, agar kamu bertakwa "'t7

s LArr- -q C"--t. 
L;iiJ Vi" \r:,\2).,J-I "rt)t

(a,t ,;yrr, \;G 9;byK 5,,;)u
,, Jikalau sekiranya penduduk negeri beriman dan bertaqwa, pastilah

kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi,

"Choiruddin, Strategi Dakwah, ( Jakarta : Bina Ilmu 1997 ),115

'6Al-Qrr'arr, Al-Falh 8-9
t' Al-qur'an, Al Baqarah, 2l

qf
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2

tetapi merekn mendustakan oyat-ayat kami itu, maka kami siksrt

mereka disebabkan perbuatannya " t8.

Tujuan Khusus Dakwah ( minor obyektive )

Tujuan khusus dakwah ( minor obyektive ) merupakan perumusan

tujuan sebagai perincian daripada tuj,ran umgm dakwah. Tujuan ini

dimaksudkan agar dalam pelaksanaan seluruh aktivitas dakwah dapat jelas

diketahui kemana arahnya, ataupun jenis kegiatan apa yang hendak

dikerjakan, kepada siapa berdakwah, dengan cara yang bagaimana dan

sebagainya secara terperinci. Sehingga tidak terjadi oYerlapping antala juru

dakwah yang satu dengan yang lainnya yang hanya disebabkan karena masih

umumnya tujuan yang hendak dicapai.

Oleh karena itu dibawah ini disajikan beberapa tujuan khusus dakwah

( minor obyective ) sebagai terjemahan major obyective yaitu :

1. Mengajak umat manusia yang sudah memeluk agama Islam untuk selalu

meningkatkan taqwan a kepada Allah SWT. Artinya mereka diharapkan

agar senantiasa mengerjakan segala penntah AUah dan selalu mencegah

atau meninggalkan perkara yang dilarang-Nyr. "

Firman Allab :

aF^I;r! ;!;5 rn) !4"wq6}t;"
'8Al-qur'an I I A'raf : 96

" Malidullalr, Metde Do*woh Mtflen. ( Bandung : Bina Insani' 1995 ), 54
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cr. . ,if)') ygJt,U-L-.1+:-rt
" Don tolong menolonglah knmu dalam mengerjakan kebaiksn dan

taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya

Atlah amat berat siksanya " .20

Tujuan khusus dakwatr ( minor obyektwe ) itu secara operasional

dapat dibagi lagi ke dalam behrapatujuan ( lebih khusus ) yakni :

a. Menganjurkan dan menunjukkan perintah-perintah Allah. Perintah

Allah secara garis besar dapatlah dibilang ada dua yakni Islam dm

1man.

b, Menunjukkan larangan-larangan Allah. Larangan ini meliputi

larangan-larangan yang bersifat perbuatan ( amaliah ), perkataan

(qauliah).

c. Menunjukkan keuntungan-keuntungan bag kaum yang mau

bertaqwa kepada Allah,

d. Menunjukkan ancaman Allah bagi kaum yang inkar kepada-Nya.

t Membina mental agama ( Islam ) bagr kaum yang masih muallaf.

Muallaf artinya bagi mereka-mereka yang masih mengkhawatirkan

tentang keislaman dan keimanannya ( baru beriman ).21

Firman Allah :

( s^r , -oj), 
) L4)) .*l *;,je,N

2oAl-qur'aq Al Maidah : 2
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" Allah tidak membebani seseorang melainkan susai dengan

kesangguporryo ". "

Ibnu Katsir dalam menafsiri ayat ini berkata : Bahwa Allah tidak

menghisab seorang hamba, kecuali pada batas apa yang dapat

dikerjakan oleh pribadi manusia itu. Adapun terhadap bisikan syetan

dan gerak hati yang tidak dapat dielakkan, maka Allah tidak akan

memaksakan manusia di luar kekuatan kekuasannya. 
23

Ibnu Abbas ra. Berkata ; Rasulullah bersabda:

,-reta(-'t L-r";-Jq iF -a: abr

( at ozt oL )
" Sesunggunya Allah membebaskan dari ummatku kekeliruan dan

lupa dan yang dipaksakan kepadarryo ". 'o

Penanganan terhadap masyarakat yang masih muallaf jauh berbeda

dengan kaum yang sedang beriman kepada Allah ( berilmu agama ),

sehingga rumusan tujuan kepadanya tidak sama. Artinya disesiiikan

dengan kemampuan dan keadaan. Pada bagian ini dibagi pula menjadi

beberapa tujuan yang lebih khusus, antara lain :

"Ma1idutla4 op cit : 55
22Al-Qur'an, Al Baqaroh : 286

"Sdim Bahriesy, Terjemah Singkat ToJsir Ibru Katsir, ( Surabaya : PT. Bina Ilmu, 1993 ), 531

'oAbi Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qazwini, Sunan Ibru Majah, ( Libanon : Bairut, 1993 ),
659

tLl$t \)1,
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€-,6"t 1+ 
fl+-:-rl' !"i ;\ F \ ;-iJ\ qiU

(f4 , dD),, etA^J&J9; alU &t$-;^'

22

l. Menunjukkan bukti-bukti ke-Esaan Allah dengan beberapa ciptaan-

Nya. Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 26 bahwa :

" Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa

nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun oftmg yang beriman,

maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan

mereka, tetapi mereka yang kafir mengakkan : "Apakah maksud

Allah menjadikan ini untuk perumpamaan ?".

2. Menunjukkan keuntungan bagt orang yang beriman dan bertaqwa

kepada Allah. 2s

Allah SWT berf,rrman:

" Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertaqwa kepada

Allah, niscaya Dia akan memberikan kepadamu furqan dan

menghapus segala kesalahanmu dan memngamryni dosa-

dosamu. Dan Atlah mempunyoi karunia yang besar ".26

Imam Ghozali menegaskan, bahwa yang dimaksud dengan

furqan dalam ayat ini adalah suatu cahaya yang dapat membedakan

2tHaidar, Komunikasi Dakwah, ( Surabaya: Karunia" lgSS ) I 13

'uAl-qrr'an, Al Anfal : 29
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antara yang haq dan yang bathil dan dengan cahaya itu pula ia dapat

keluar dari segala kesulitan. 27

3. Menunjukkan ancaman Allah bagi orang yang ingkar kepada-Nya'

4. Menganjurkan untuk berbuat baik dan merrcegah berbuat kejahatan.

5. Mengajarkan syariat Allah dengan cara bijaksana.

6. Memberikan beberapa tauladan dan contoh yang baik kepada mereka

( muallaf ).

2. Mengajak umat manusia yang belum beriman agar beriman kepada Allah

( memeluk agama Islam ). 
28

Tujuan ini bersandarkan atas firman Allah :

(rP 9 ft *,)'' ft-i' $' un\e 0' U-rt-
(r' . bil')

"' " Hai sekalianmenusio, beribadahlah kamu kepada Tuhanmu, yang

telah menjadikan kamu dan orang-orong sebelum kamu, agar kamu

bertaqwa kepada Allah ". 2e

Prof. Dr. M. Quraish Shihab memberikan analisa pada ayat ini,

bahwa ajakan tersebut banyak dan ditekankan kepada orang-orang

musyrik dan yang menempuh jalan mereka. lni diperkuat oleh panggilan

"l^a* Ghozali, Ralusra Keaiaibon Hati (surabaya : PT. Bungkul Indah, 1986),93
28validullatr, op cit : 57

"Al-qur'an, Al Baqarah .21
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,, Ya oyyuhan nas " wahai seluruh manusia yang biasanya digunakan

untuk menyeru mereka yang belum beriman. 
30

(r,.., .,r-d,) (L)lit-:, qU\,
" Sestmgguhnya agama yang benor disisi Allah ialah Islam "' 31

Dr. Nurcholis Majid dalam bukunya " Pintu-Pintu Menuju'luhan "

berkata : Agama Islam adalah agama sepanjang masa. Karena Islam itu

artinya pasrah sepenuhnya kepada AUah, sikap yang menjadi inti ajaran

agama yang benar disisi Allah. Karena itu ulama klasik seperti Ibnu

Taimiyah, menegaskan bahwa agama semua Nabi adalah sama dan satu

yaifu Islam, meskipun syariatnya bermacam-macam berbeda-beda

disesuaikan dengan zatnandan tempat khusus masing-masing. 
32

3. Mendidik dan mengajar anak-anak a}ar tidak menyimpang dari

fitrahnya.

Dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits telah disebutkan bahwa manusia

sejak lahir telah membawa frthrahnya yakni beragama Islam ( agama

tauhid ). 
33

Sebagaimana firman Allah :

L-u.-u1.t;--+* jF,'#q=.{r)t,*-: 31,

()', J*+ef '5,",9' .r;,'-r\; J,^ !J
,oquraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pe.wn, Kewn dan Keserasian AlQur'an,( Ciputat - Lenteta

Hati. 2000 ), I 18
3'Al-qur'ar1 Ali Imron :19
32Nurcholis Majid, Pintu-Pintu Merruju Tulwn,( Jakarta : Paramidan4 1995 ),2
"rr,talidutlah, op cit :58

(v' .
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" Maka hadapknnlah wajahmu dengan lurus kepada agama

( Allah ): tetoplah atas finah Allah yong telah menciptakan

manusia menurut.fitrah itu- Tidak ada perubahan pada fitrah Allah-

Itulah agamo yang lurus, tetapi kebaruyakan manusia tidak

, ,,34
mengaKut

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh lmam Baihaqi, Rasulullah

SAW bersabda

u
-tr. '

" Setiap onak yang dilohirkan itu telah membawa fitroh beragama

( perasaan perc$ya kepada Allah ), maka kedua orang tua yang

menjadikan ia ( anak tersebut ) beragama yohudi, nasrani atau

. "35maJust

o

(u

Kemudian tujuan yang masih umum itu dapat dirincikan lagi

menjadi beberapa tujuan khusus atau lebih khusus lagi, yaitu :

i Menanamkan rasa keagamaan kepada anak.

t Memperkenalkan ajaran-ajaran Islam.

I Melatih untuk menjalankan nilai-nilai Islam.

a Membiasakan berakhlak mulia.

'oAl- Qr.'an, Ar Rum :30
35Abi Husain Muslim bin Al Hajjaj, Shohih Muslim ( Bairut Libanon: Darul Kutub Ilmiyah ),

2047
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o Mengajarkan Al-Qur'an dan sebagainya.36

E. Subyek dan ObyekDakwah dalam AlQur'an

1. SubyekDakwah

Yang dimaksud dengan subyek dakwah adalah orang yang

melaksanakan tugas-tugas atau aktifitas dakwah. Orang ini disebut juga juru

dakwah, atau da'i. Karena da'i kerjanya menyampaikan, maka dia juga

disebut muballigh. 37

Di Indonesia para da'i dikenal dengan sebutan lain seperti muballigtt,

ustadz, kyai, ajengan, tuan guru dan lainlain. Hal ini didasarkan atas tugas

dan eksistensinya sama seperti da'i. Padahal, hakekatnya tiaptiap sebutan

tersebut memiliki kadar kharisma dan keilmuan yang berbeda-beda dalam

pemahaman masyarakat Islam di lndonesia. Munculnya beberapa istilah di

atas pada umumnya juga dikaitkan pada kapasitas para da'i itu sendiri.

Setiap da'i pasti memiliki kekhususan yang berbeda dengan yang lain, hal

ini tergantung dengan wacana keilmuan yang diperoleh, latar belakang

pendidikan dan pengalaman yang berbeda.

Dilihat dari latar belakang pendidikan dan pengalaman para da'i ada

yang diperoleh melalui mengaji dan mengkaji dari sang guru ( pendidikan

31lajidullah, op cit :60

"Ja*al rddin l{afre, Op Cit :36
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formal ), autodidak dari kitab-kitab kuning karya ulama salaf ( ortodoks),

dan khalaf ( kontemporer ), buku-buku dan mass media. Sedangkan

pengalaman yang bersifat supra natural diperoleh dan dipelajari secara

spesifik dengan pelbagar riyadhah ( cara-cara ritual tertentu ).

Para da'i memiliki tugas sebagai central of change dalam suatu

masyarakat, sehingga tugasnya di samping meyelamatkan masyarakat

dengan dasar-dasar nilai keagamaan, juga mengemban tugas pemberdayaan

( empowering ) seluruh potensi masyarakat. Tugas kompleks tersebut,

idealnya memang harus dilakukan Secara simultan mengrngat seluruh

elemen-elemen di dalam masyarakat akan saling berkorelasi.3E

Berkaitan dengan subyek dakwah ( da'i ), maka dapat dibedakan

menjadi dua bagian, pertama da'i dalam kriteria ulnum, kedua da'i dalam

pengertian khusus :

l. Da'i dalam kriteria umum.

Da',i dalam pengertian umum adalah setiap pribadi muslim/

muslimat menjadi da'i bagi dakwah Islamiyah sebagai kewajiban yang

melekat tak terpisahkan dari missinya sebagai pemeluk Islam. Setiap

muslim berkewajiban melaksanakan dakwah dengan cara masing-

masing tanpa kecuali. Dengan melalui profesinya seseorang dapat

'*Siti Muriq Op Cit:23
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melaksanakan dakwah, begitupun dengan ketrampilan dan kegiatan

sehari-harinya. 
3e

Dakwah tidak semata-mata harus berdiri di mimbar dengan

serentetan dalil-dalil yang dilontarkan, tapi dakwah adalah ajakan

seseorang kepada orang lain untuk berlaku lebih baik sesuai dengan

tuntunan Al-Qur'an dan hadits. Dakwah dengan sikap dan tingkah laku

pun sering tidak kalah efektifnya ketimbang dakwah dengan lisan'

Manusia sering tidak interest jika sering-sering ia dinasehati, sebaliknya

manusia sering interest terhadap sesuatu karena ia sering melihatnya'

Seorang muslim mesti sadar bahwa dirinya adalah subyek

dakwah, ia adalah pelaku yang tidak boleh absen. Tidak ada

pengecualian seseolang untuk lepas dari kedudukannya sebagai subyek

dakwah. Dalam keadaan dan situasi yang bagaimanapun manusia

muslim tetap harus sadar bahwa dirinya adalah subyek dakwah yang

3eSlamet, prinsip-prinsip Metulologr Dakwah, ( Surabaya . A1Ikhlas, 1994 ), 50
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harus secara terus menerus melaksanakan tugasnya sebagai da'i dengan

cara-catayang sesuai dengan tempat dan situasinya'4o

Hal ini dapat dilihat kesesuaiannya dengan firman Allah :

" Dan orang-orang yang beriman, pria dan wanita, bergotong

royong satu samayang lain, menyuruh ma'ruf dan melarangyang

munkar, mendirikan shalat, membayar zakat, dan taat kepada

Allah dan Rasul-Nya. Kepada mereka itu Allah akan memberi

rahmat, sesrmgguhnya Attah Maha Perkasa, Maha Bijaksana'41

Seperti Nabi Muhammad SAW telah bersabda dalam satu

haditsnya yang berbunyi :

(/a;L*$ *_lO* at _leJ.e

qt U, JL Y{--,-i^ \ .-r[* it da;
l. (r^

loo

qlbid, st
u'Al-qur'an, At Toubah :71
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" Barang siapa melihat kemtmgkaran maka hendaklah ia

merubah dengan tangonnyo. Jika ia tidrtk mampu maka hendaklah

dengan lisannya, dan jika ia tidak mampa juga maka hendaklah

dengan hatinya. Dan dengan hotinya itu selemah-lemah iman. 12

Dalam sabdanya yang lain juga dijelaskan :

- Ytr,. u)r,f*;\Ly^r
" Komi diperintahkan untuk berbicara kepada monusia dengan

kadar aknl merekn. ai

Sesungguhnya setiap orang disatu pihak adalah sebagai subyek

dakwah dan dilain pihak sebagai obyek atau penerima dakwah. Seperti

apa yang dijelaskan, setiap muslim memikul kewajiban berdakwah,

menyampaikan kebenaran ajaran Islam, amar ma'ruf nahi munkar

berdasarkan kemampuan dan bidangnya masing-masing guna terbinanya

dan terpeliharanya serta terciptanya kesejahteraan masyarakat dan

tercapainya keseimbangan-keseimbangan dalam hidupnya. Maka jelas,

juru dakwah adatah saiap orumg muslim individu mauprm kelompok

yang kemampuan lebih dari yang lainnya, yang merasa ikut bertanggung

a2Abi Husain Muslim bin Al llajjaj, Shohih Muslim ( Bairut Libanon : Dar Ilmiyah ), lo25
43lbid,2o9g
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jawab atas baik buruknya masyarakat. Kemampuan ini diakui dalam hal

memimpin atau mengatur masyarakatnya. aa

2. Dai dalam pengertian khusus :

Da'i dalam arti khusus adalah mereka yang mengambil keahlian khusus

( profesional ) dalam bidang dakwah Islam, dengan kesungguhan luar

biasa dan dengan qudrah hasanah.

Berkaitan dengan pembagian di atas maka ditetapkan bahwa yang

dikehendaki dalam tulisan ini adalah da'i profesional yang mengkhususkan

dirinya dalam bidang dakwah. as

Seorang da'i atau muballigh kalau boleh diumpamakan adalah ibarat

seorang pedagang yang pekerjaannya dan tugasnya ialah menawarkan

barang-barang dagangannya kepada pembeli. Atau boleh diibaratkan seperti

dokter yang tugasnya merawat dan berupaya untuk menyembuhkan penyakit

pasien. Juga bisa disamakan dengan seorang petani yang kerjanya menanam

bibit tanaman di atas tanah, kemudian memelihara, menyiraminya dan

memupuknyaagar mendatangkan buah yang berlipat ganda. Oleh karena itu,

para da'i, juru dakwah atau muballigh mempunyai peranan yang sangat

menentukan terhadap berhasil dan tidaknya tujuan dakwah. Sukses tidaknya

usaha dakwah dan proses perbaikan atau pembangunan masyarakat banyak

aJamaluddin Kafie, Lcrc Cit :36

otrbid,zT
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tergantung pada pimpinan atau pada pelaksana dakwah yang disebut da'i

atau muballigh itu. Didalam Al-Qur'an atau hadts banyak dalil yang

memerintahkan agar didalam suatu masyarakat harus ada dan muncul

seseorang yang aktif bergerak di bidang keagamaan, terutama yang

mempunyai kemampuan serta memenuhi syarat-syarat sebagai pemimpin

dengan tidak terikat pada bentuk pekerjaan atau jabatannya. Memang, titel

da'i dan gelar muballigh itu terserah kepada masyarakat yang

menentukannya dan mempercayakan sebutan itu kepada seseorang yang

dianggapnya pantas dan sesuai. Tetapi yang jelas, setiap orang yang

menjalankan tugas dakwah serta menyampaikan amar ma'ruf nahi munkar

berhak menyandang predikat da'i atau muballigh. a6

Selanjutnya seperti halnya dibidang lain, maka dalam bidang dakwah

ini juga harus dilakukan oleh tenaga khusus yang memiliki spesifikasi dan

profesional dibidangnya. Sebagaimana dapat dipahami dari makna ayat

Al-Qur'an dibawah ini . 
a7

.r"{D b"; "'=t 
-a**l} r- 2a6; & *e4tr

(rrs: O', o:t?f.r^el!,e-j \)tfljre Vt4"

trJamaluddin 
Kafre, Op ('it :36

"'Siti Muriah Ap Cit :26
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" Mengapa tidak pergi dari tiapliap golongan diantara mereka

beberapa orang untuk memperdaktm pengetahuan mereka tentang

agama utnuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka

telah kembali kepadanya, supaya mereka dapat menjaga diri-a8

Dalam ayat diatas yang dipanggil adalah thaifatun hyatafaqqahu fid

din. Mereka adalah mutakhassis ( spesialis ) di bidang agama Islam yang

kemudian mempunyai ilmu tersebut dalam penerangan, pendidikan serta

peringatan-peringatan dengan tujuan agar orang-orang yang menerima

( obyek dakwah ) benar-benar dapat berbuat atau bertingkah laku sesuai

dengan petunjuk Al-Qur'an dan al Sunnah. 
ae

selanjutnya dengan dasar profesional, spesifik seorang da'i dan tugas

penting dakwah, maka da'i dituntut harus memenuhi kriteria-kriteria sebagai

berikut:

1. Sifat- sifat seorang da'i.

a. Beriman dan bertaqwa kepda Allah.

Syarat kepribadian seorang da'i yang penting adalah iman dan

taqwa kepada Allah. Oleh karena itu, ia di dalam membawa missi

dakwahnya diharuskan terlebih dahulu dirinya sendiri dapat

memerangi hawa nafsunya, sehingga diri pribadi ini lebih taat

kepada Allah dan Rasulnya dibandingkan dengan sasaran

o*Al-Qr.'arl At Toubah : 122
o'Siti Muriah. Op Cir :20
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dakwahnya. Kalau tidak, laksana lilin yang menerangi ( memberi

penerangan ) kepada seluruh ummat manusia, padahal ia sendiri

terbakar oleh api. Sifat ini diterangkan di dalam Al-Qur'an, firman

Allah yang berbunyi : 
50

eaar ?t, -rpu;l" Apakan kamu menyaruh manusia berbuat kebaikan,

padahal knmu lupa pada dirimu sendiri ! Sedangkan kamu

membaca kitab Tuhan, apakah kamu tidak berfikir ? 
sl

Quraish Shihab dalam bukunya berkata '. ayat diatas

menggambarkan, dakwah adalah ucapan dan perbuatan, kalau arah

perbuatan berlawanan dengan arah ucapan, maka ia bukan lagi

dakwah yang direstui Allah, bahkan ia telah mengundang murka

Allah. Disisi lain jika ucapan yang diajarkan muballigh berbeda

dengan pengamalan keseharian, maka keraguan bukan saja tertuju

kepada sang muballigh, tetapi menyentuh ajaran yang

disanpaikannya. Bukankah kita sering mendengar kecaman

terhadap Islam, hanya karena ulah umat Islam ? Bukankah seperti

skajidullah 
, Op Cit '.35

"Al-qur'an, Al Baqarah'. 44
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yang ditulis oleh Abduh '. Al-Islamu Mahiubun bil muslimin

( Keindahan Islam ditutupi oleh ulah orang-orang Islam).s2

Sebagai subyek dakwah atau da'i ia harus terlebih dahulu

mengadakan introspeksi terus menerus terhadap prilaku dirinya agar

apa yang akan dilakukan bisa diikuti dan diteladani orang. Di

samping itu juga harus mengupayakan dirinya untuk selalu

mengkaji tentang hal-hal yang berkaitan dengan Islam dan

lingkungannya di mana ia hidup. Subyek yang tidak mau

introspeksi terhadap dirinya, disamping ia akan mendapat celaan

dari orang lain, juga mendapat murka dari Allah SWT. Seperti

,, tersebut dalam AI-Qur'an : 
53 w 4

$=,^^e ls-r&,r!#) I aled F,,t)r E' !
(r-', ;.dt) b#)t DJi,:r

" Hai oraftg-orong yang beriman, mengapa kamu

mengatakan apa yang tidok knmu perbuat, amat besar

kebencian di sisi Allah, bahwa krtmu mengatakan opa'apo

yong tidak kamu keriakan.sa

Sifat ini memang sangat penting, sebab seorang da'i tanpa

memiliki sifat yang demikian ( iman dan taqwa ). Janganlah

52Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, Op Cit : 175

s3Slamet, Op Cit :52
'oAl-qur'an, As Shaf '. Z-3
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diharapkan untuk keberhasilannya. Sejarah telah mengatakan bahwa

Van Der Vlaas dan Snouk Horgroune seorang kolonialis Belanda di

Indonesia, yang mendakwahkan Islam kepada masyarakat

Indonesia, di mana keduanya itu dirinya sendiri tidak iman dan

tidak taqwa, apa hasilnya ? tak lain adalah kehancuran diri sendiri.

Sebenarnya seperti contoh ini telah digariskan oleh Allah dalam

firman-Nya: 55

*?f urltr' 
fr'* [ r bt a(r. l:J I,-,

r,.AV-^vtf:"J(lr.-e,

({-^ , ?, )

r{,rr*,l-_qr}- t AiVi,,;ro [=_

" Diantara manusia ada yang mengatakan. " Kami beriman

kepada Allah dan hari akhir " padahol merekn itu

sesungguhnya bukanlah orang-orang yang beriman Mereka

hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman,

padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri, sedang

mereka tidok sadar ". s6

b. Tulus ikhlas dan tidak mementingkan kep€ntingan diri pribadi.

Niat yang lurus tanpa pamrih duniawiyah belaka, salah satu

syarat mutlak yang harus dimiliki oleh seorang da'i. Sebab dakwah

t5Ma.lidulla6 op cit : 37

'uAl-qut'an, Al Baqarah : 8-9
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adalah pekerjaan yang bersifat 'ubudiyah atau terkenal dengan

istilah hablullah yaitu amal perbuatan yang berhubungan dengan

Allah.

Sifat ini sangat menentukan keberhasilan dakwah. Salah satu

contoh pengalaman penulis di saat memperjuangkan agama Allah di

dalam hati terdapat benih-benih niat yang tidak ikhlas yakni

menginginkan sesuatu yang bersifat duniawiyah, senantiasa

mengalami kekecewaan dan kegagalan. Memang ikhlas adalah

perbuatan hati, oleh karena itu seorang da'i di dalam membawa

missi dakwahnya terhadap mesyarakat, hendaknya hatinya selalu

bersih dari takabbur, ujub, riya dan lainlain.sT

Sebagaimana Syekh Ibnu'Athaillah dalam sebuah hikmahnya

berkata:

\q63o4Y*rD \;*, )FsV\s't-LiG 6t-* -! UY r

" Amal perbuatan itu sebagoi kerangka yang tegak, sedang

ruh ( jiwalrya ) ialah terdapat rahasia ikhlas ( ketulusan )

dalam amal perbuatan itu- 58

c. Ramah dan penuh pengertian.

t'Malidullah, op cit :37
t'Sali, Bahrislr. Terjemah Al-Hikam, Pendekatan Abdi Pada Khaliqnya, ( Surabaya ; Balai Buku),

22
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Dakwah adalah pekerjaaan yang bersifat propaganda kepada

orang lain. proganda dapat di terima orang lain, apabila yang

mempropagandakan berlaku ramah, sopan dan ringan tangan untuk

melayani sasarannya ( obyeknya ). Tak ubahnya dalam dunia

dakwah, jika seorang da'i mempunyai kepribadian yang menarik,

karena kesopanan, keramahan, dan keringantangannya insyaallah

akan berhasil dakwahnya. Sebaliknya jika mempunyai kepribadian

yang membosankan ( tidak menarik ), karena sifat yang tidak

menarik hati tentulah pekerjaannya kecil kemungkinannya berhasil.

Seperti firman Allah : 
se

*js U -rU.-O-Ili, +d t )-U tL;,:;{.\:
Lrar, 2!-ah2 fw\ g-

" Jika engkau keras dan kasar hati, niscaya mereka akan

beralih dari keliling engkau. Oleh karena itu maa/kanlah

mereko itu dan mohonkanluh ampun ".60

d. Tawadlu' ( rendah diri )

Rendah hati bukanlah semata-mata merasa dirinya terhina

dibandingkan derajat dan martabat orang lain, akan tetapi tawadlu'

( rendah hati ) seorang da'i adalah tawadlu' yang berarti sopan

5fuajidullah, Op Cit :39
toAl-qur'ar1 Ali Imran : 159
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dalam pergaulan, tidak sombong dan tidak suka menghina dan

. mencela orang lain. Sebagaimana Rasul telah bersabda : 
6r

;9 ;;'G, tu $' 
-4-5, L-.!>a'l..*''5t gV-U

(eV aztoSr, 'L--> fu it *4b:-+J?U-;g
" siapa yang taiadlu satu cleralat, moka Allah a-Wn

mengangkat satu derajot, dan siapa yang sombong kepada

Atlah satu deraiat maka Attah akan menghinanya-62

e. Sederhanadanjujur

Kesederhanaan adalah merupakan pangkal hasil keberhasilan

dakwah. Sederhana bukanlah berarti di dalam kehidupan sehari-han

selalu ekonomis dalam memenuhi kebutuhan, akan tetapi sederhana

di sini adalah tidak bermegah-megahan, angkuh dan lain

sebagainya. Sehingga dengan sifat sederhana ini orang tidak merasa

segan, takut kepadanya.

Sedangkan kejujuran adalah sebagai penguatnya. Orang akan

percaya terhadap segala ajakannya, apabila sang pengajak sendiri

dapat dipercaya tidak pemah menyelisihi apa yang diucapkan.

Sebagaimana Rasulullah SAW seorang pembawa agama ( da'i )

memeliki beberapa sifat utama, diantaranya adalah shidiq ( jujur )

dan amanah ( dapat dipercaya ).

uttnta;idullaq op cit'. 40
u'Abi lM,r[ah Muhammad bin Yazid AlQazwini, Sanon Ibru Maiah, ( Libanon : Bairut,

1e93 ), ss8
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f. Tidak memiliki sifat egois'

Ego adalah suatu watak yang menonjolkan akunya' anglcuh

dalam pergaulan, merasa dirinya terhormat' lebih pandai dan

sebagainya.Sifatinilahyangharusdijauhibetu-betrrlolehsangjuru

dakwah.

g. Sifat antusias ( rasa jiwa besar )'

Semangatberjuangharusdimilikiolehseorangda,i,sebab

dengan sifat antusias ini orang akan terhindar dari rasa putus asa,

kecewa dan lain sebagainya. Sifat-sifat ini tentu dimiliki oleh setiap

Rasul,dimanadidatammemperjuangkanagamaAllahbeliautanpa

putus asa meskipun terdapat berbagai macam corak cobaan'

gangguandangodaanyangmerintanglnya'Begitupulaseorangda'i

penerusperjuanganRasulullah,pewarisparaambiya'(al'ulama'

waratsatul anbiya' ) sifat antusias haruslah dimiliki, meskipun

cobaan melandanya. Allah berf,rrman dalam Al-Qur'an '63

$ ffi 
';;;.;N 

^ 
; s; a; t*!)-,

(nu ,1y-1) O-rl$'(j'
,.danJansankamuberputusasadarirahmatAlloh.

SesungguhnyatiatlaberputusasadarirahmatAllah,

melainkan kaum Yang kafir'64

u'Ma.lidrllah, op cit : 40
eAl-qur'an, Yusf :81
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h. Sabar dan tawakkal

Seorang juru dakwah yang memiliki jiwa besar selamanya

tidak akan gentar menghadapi cobaan yang sebesar apapun, karena

dia menyadari bahwa untuk mencapai suatu tujuan mulia haruslah

terlebih dahulu melalui cobaan-cobaan. Oleh karena itu dalam

menunaikan tugas berdakwah mengalami beberapa hambatan dan

dan cobaan hendaklah sabar dan tawakkal kepada Allah.

Sesungguhnya orang yang sabar dan tawakkal adalah yang disukai

Allah. Sebagaimana ayat Al-Qur'an yang berbunyai : 
65

(rer- : ',Dt 2 Lar i<bv
" Allah menyukai orrng-irongyang sabar " 6

i. Sifat terbuka ( demotratis ).

Seorang da'i adalah manusi4 yang mana manusia adalah

makhluk yang jauh dari kesempurnaan, pabnk salah dan gudang

lupa. Oleh karena da'i agar dakwahnya berhasil diharuskan

memiliki sifat terbuka. Artinya bila ada kritikan dan samn

hendaknya diterima dengan hati gembira, mengalami kesulitan

sanggup memusyawarahkan dan tidak berpegang teguh kepada

pendapat ( idenya ) yang kurang baik. 67

65Hasjmy, 0p Cit'.166
*Al4ur'aq Ali Imron .146
6TMajiduttah, op cit'. 42
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2. Obyek Dakwah

Pendekatan sistem ( system approach ) adalah pendekatan yang

dipergunakan dalam aktifitas dakwah. Artinya aktifitas dakwah tidak akan

sukses tanpa adanya satu unsur atau faktor tertentu, misalnya : aktifitas

dakwah tanpa menggunakan obyek atau sasaran dakwah dan media dakwah.

Dapatkah ini berhasil dengan baik ? bahkan akal berkata : tidak mungkin

dikatakan dakwah, bilamanatidak ada obyek atau medianya'

Olek karena itu perlu diingat bahwa sistem dakwah tak ubahnya

dengan sistem tubuh manusia, bila salah satu anggota sakit maka sakitlah

semuanya. Ini berarti keberhasilan suatu aktifitas dakwah tidak disukseskan

atas dasar satu faktor atau dua faklor saja, akan tetapi kesatuan faklor yang

saling membantu, mempengaruhi, berhubungan antara unsur satu dengan

unsur yang lain sebagai pangkal keberhasilan. 
68

Dengan demikian, obyek dakwah adalah manusia yang menjadi

audiens yang akan diajak ke dalam Islam secara kaffah. Mereka bersifat

heterogen, baik dari sudut idiologi, misalnya atheis, animis, musyrik,

munafik, bahkan ada juga yang muslim, tetapi fasik atau penyandang dosa

dan maksiat. Dari sudut lain juga berbeda dari segi intelektualitas, status

sosial, kesehatan , atasan, bawahan, dan ada yang berpendidikan ada yang

buta hurul ada yang kaya ada juga yang miskin, dan sebagainya. 
6e

u*lbid: 65
tnsiti u,r.iah, Op Cit :32
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Secara psikologis manusia sebagai obyek dakwah dapat di bedakan

dalam berbagai karakter :

l. Karakter kepribadian ( personality traits ) yaitu adanya sifat-sifat

manusia yang : penakut, pemarah, suka bergaul, peramah, suka

menyendiri, sombong dan lain sebagainya.

2. Intelegensia, yaifu aspek kecerdasan seseorang, mencakup di

dalamnya kewaspadaan, kemampuan belajar, kecepatan berpikir,

kesanggupan untuk mengambil keputusan yang tepat dan cepat,

kepandaian menangkap dan mengolah kesan-kesan atau masalah dan

kemampuan mengambil kesimpulan.

3. Pengetahuan ( knowledge).

4. Ketrampilan ( skill ).

5. Nilai-nilai ( Values ).

6. Peranan ( roles).

Melalui pendekatan sosiologis menusia sebagai obyek dakwah antara

yang satu dengan yang lain mempunyai perbedaan yang di akibatkan karena

adanya:

1. nilai-nilai ( Values ) yang dianut seperti kepercayaan, agama, tradisi

dan sebagainya.
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2. Adat dan tradisi, yaitu kebiasaan-kebiasaan yang turun-temurun telah

dilakukan olehnya.

3. Pengetahuan ( knowledge ).

4. Ketrampilan ( skill ).

5. Bahasa llanguage).

6. Milik kebendaan ( material possesions ).1o

Sehubungan dengan kenyataan-kenyataan di atas, maka dalam

pelaksanaan program kegiatan dakwah perlu mendapatkan konsiderasi yang

tepat yaitu meliputi hal-hal sebagai berikut :

1. Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat dari segi

sosiologis, berupa masyarakat temsing, pedesaan, kota besar dan kecil

serta masyarakat di daerah marginal dari kota besar.

2. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dan segr

stnrlctur kelembagaan, berupa masyarakat desa, pemerintah dan

keluarga.

3. Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat dilihat dari

tingkat usia, berupa golongan anak-anak, rernaja dan orang tua.

4. Sasaran yang dilihat dari tingkat hidup sosial ekonomis berup

golongan orang kaya, menengah, miskin dan seterusnya. 
7i

ToSlamet. Op Cit : 53

"Arifin, Psikotogt Dakwah ( Saata Pengantu Studi ), ( Jakarta: Bumi Aksar4 1994 ), 3
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Dalam hal ini Cliffiord Geertz juga

sebagai berikut ;

memberikan pengelompokan

5 sasaran yang berupa kelompok-kelompok masyarakat dilihat dari segr

sosial kultur berupa golongan priyayi,

( klasifikasi ini terutama ada pada masyarakat

6. Sasaran yang berhubungan golongan

akuposional ( profesi atau pekerjaan

pedagang, seniman, buruh, pegawai

abangan dan santri

jawa ).

masyarakat dilihat dari segi

berupa golongan petani,

dan sebagainya.Tz

),

'2siti Muriah Op Cit :34
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BAB III

AYAT -AYAT DAI(WAH DAN TAFSIRNYA

A. Ayat-ayat yang Berhubungan dengan Dakwah

Banyak sekali ayat-ayat Al-Qur'an yang berdialog tentang dakwah diantara

lain yaitu :

l. Surat Al-Imran : 104

utAv.U::rLy
!(

:!dJ*b*+;{;r
&e-IJnf dl'g;fi

IJ

'Uqed_J

\)

-J
Jrd

(t.t , ----,$')
Dan hendaklah ada diantora kamu segctlongan umat yang menyeru kepada

kebaikan, memerintahkan kepado yang ma'ruf dan mencegah dari

kemunkaran. Mereka itulah orong-orangyang beruntung. I

7. Surat An Nahl : 125

Ajaklah kepada manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hilonah dan nasihat-

nasihat yang baik dan bertukar pikiranlah dengan cara yang lebih baik.

Sesungp;uhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetaltui tentang orong yang

et?rs(kj
€Urlr,r*.-r

il44
.l#,o

Vd\a-b-r;t,
\-PsA:..--i.P&

'Al-qrr'an, Al-lmran : 104

46
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tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui tentang orang-

orangyang mendaPat Petuniuk "-2

3. Surat Al-Baqarah : 21

Jt lr+-r .'iUtq;.1
t .t-rl!()o

(_rr t j;)'1

Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu dan orang-

orang yang sebelummu, agar kamu bertaqwa. ?

4. Surat Yusuf . 108

u \d \ l!,.e:t I:-, 4-\e t;(r

(r,n 'Pz) t\\.r{',;q-e3qit\

Katakanlah : Inilah jalan agamaku, aku dan orang-orang yong mengikutiku

mengajak kamu kepa*t Allah dengan hujlah yang nyata, Maha Suci Allah,

dan aku tiada termasuk orang-orangyang muqtrik.a

2Alqur'aq An Nahl : 125

''Al-Qrr'rrl Al-Boqarah : 21

nAl-qur'arq Yusuf : 10E
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'Sali* Bahreisy, Terlemah Singlcat Tafsir lbmt Katsir, Jilid II ( Surabaya : PT. Bina Ilmu , 1987 )
ulrna* 'Alauddin, T$sir At-Khazini, ( Libanon : Dar Kutub Ilmiyatr, 1995 ), 514

'lbid, st5

t59

B. Tafsir ayat-ayat Dakwah

Tafsir surat Al Imran ayat 104, bahwa Allah berfirman hendaklah ada diantara

kamu segotongan umat yang selalu menyiapkan diri untuk melaksanakan perintah

Allah, mengajak orang ke amal kebaikan, melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar.

Kata Adhahakbahwa yang dimaksud dengan orang-orang beruntmg dalam ayat

diatas adalah para sahabat yang inti dan para mujahidin dan ulama. s

Imam 'Alauddin dalam kitabnya menjelaskan maksud dari ayat diatas adalah

bahwa lam pada kalimat waltakun menginspirasikan pada perintah, artinya Allah

mewajibkan diantara kamu ada segolongan umat yang menyeru amar ma'ruf nahi

munkar.6

Hal ini senada dengan f,rrman Allah dalam surat Al-Imran ayat 110 yang

berbunyi:

ufr)rizJt ar,-L .r, IIU .4pl it;l,t- #t
Lrr., -t)-lt2 ,;Xl .FlliF

Bahwa wajib setiap mukallaf untuk amar makruf nahi munkar baik dengan

tangan maupun dengan lisan ataupun dengan hati. 7

Tafsir Surat An Nahl ayat 125 adalah : seruhlah manusia kejalan Tuhanmu

( Islam ) dengan cara hikmah ( dalil yang jelas, jauh dari kesamaran ), mau'idlatul
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hasanah ( khithabat dan ibrah yang bermanfaat ), jidal ( dialog yang lemah lembut

dan representatif ). 
8

Dalam tafsir lain dijelaskan bahwa wahai Muhammad ajaklah manusia kepada

agama Allah dan syariat-ayariat yang suci dengan metode pertama hilonah ( lemah

lembut ) : metode ini khusus bagi umat yang betul-betul mencari hakikat kebenaran,

kedua mau'idlatul hasanah ( yang menyentuh hati ) : metode ini digunakan untuk

masyarakat wum,jidal ( argumentasi-argumentasi yang logisdan realistis )' 
e

Muhammad Husain Ath-thaba thaba'i memberikan penafsiran bahwa yang

dimaksud dengan hikmahyaitu menyampaikan kebenaran dengan ilmu dan rasionalis,

mau'idlatul hasanah adalah memberikan peringatan yang mampu menggetarkan hati,

sedangkanT idat adalahadu argumentasi yang sifat mengalahkan lawan-r0

Sedangkan Abi Hasan mengatakan bahwa hikrnah disitu mempunyai arti

Al-Quran dan Nubuwwah, mau'idlatul hasanah artinya lemah lembutnya perkataan,

amar dan nahi, sedangkan jidal artinya membukakan hati dengan tiada membodohkan

akal dan menunjukkan yang benar. 
r1

Dalam tafsir As-Samarqandi di sana tercantum bahwa hikmah berarti kenabian

dan AlQur'an, matt'idlatul hasanah artinya mau'idlah dengan Al-Qur'an, iidal

\ashiruddin. Tafsir Baidhowi Jilid tr ( Libanon : Dar Kutub Ilmiya[ 1988 ), 561
eMuhammad A-li Shabuni, Shofwatut Tafasir, Jilid II ( Libanon : Dar Kutub Islamiya[ 1988 ), I 48

rhtuhammad Husain Ath-thaba thaba'i , Tqlsrr Mizon, Juz II ( Libanon . Libanon : Dar Kutub

Ilmiyah ,1972),371
,,'.qOi i+s"n Ali bin Muhammad, Tafsir Mawardi, Juz ttl (Libanon : Libanon : Dar Kutub llmiyah,

1972),220
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artinya hujjah, pemikiran-pemikiran, penjelasan yang menampakkan kebenaran yang

hakiki. 12

Tafsir Surat Al Baqarah ayat 21 : Asbabun Nuzul ayat ini adalah ayat ini

diturunkan di Makkah dan ditujukan kepada orang-orang kafir Makkah yang pada

waktu itu masih menyembah berhala, belum mengakui ketuhanan Allah. Ayat itu

menggambarkan ke-Esaan, Kekuasaan dan sifat Allah yang sesungguhnya. 13

Ibnu Katsir berkata ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah menjelaskan sifat

Tuhan yang sesungguhnya yaitu yang mencipta dan menjadikan semua makhluk dan

terutama diri manusia sendiri dan Bapak Ibunya, nenek moyangnyq dijadikan dari

tidak ada sehingga wujud. Inilah alat pertama untuk mencapai iman dan takwa, bila

mengenal Allah sebagai pencipta dirinya dan semua manusia yang ada di kanan

kirinya setelah itu dilanjutkan ajaran Allah untuk memperhatikan alam sekitarnya

bumi sebagai hamparan tempat berprjak, berdiri, duduk dan tidur, dan langit sebagai

atapnya, lalu menurunkan air hujan dari langit dan menumbuhkan berbagai macam

tumbuh-tumbuhan unfuk makanan manusia maupun temak. Dengan ini nyata bahwa

Allah itu pencipta yang menjadikan, yang memiliki, yang memberi makan dan

minum ( rizki ).

Jika kalian telah mengetahui sedemikian maka jangan mempersekutukan-Nya

dengan sesuatu apapun, jangan membanding-bandingkan-Nya dengan apapun. 'o

'2 Abi Lis Nasr, Tafsir As-kmarqaruJt ( Libanon ; Dar Kutub Ilmiyah, lgg5 ),255
"Abi Hasan Ni, Asbabun Nuzul, (Libanon : Dar N Fikr, 1991 ) 13

'osalim Bahreisy, Loc Cit : 58
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Tafsir surat Yusuf ayat 108 : Bahwa Allah

yang diututs kepada umat manusia dan umat jin, ialah

agar memberitahu kepada seluruh manusia, bahwa jalan agamanya, ialah mengajaj

orang beriman bahwa tiada Tuhan selain Allah

dan orang-orang yang mengikutinya mengajak ke

dan keyakinan yang tidak diguncangkan oleh syak dan

ttrbid,4r6

5l

berfirman kepada Rasul-Nya

saw, menyuruhnya

Esa dan tidak bersekutu. Dia

itu dengan hujjah yang nyata

sedikit pun. 's
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BAB TV

ANALISA

A. Efektifitas dan Elisiensi Dakwah dalam Al-Qur'an

Al-Qur'an adalah pedoman hidup umat Islam. Dimana hidup manusia

khususnya umat Islam telah diukir dan diatur oleh Allah dalam Al-Qur'an, berkaitan

dengan hal tersebut adalah masalah dakwah. Sebetulnya Al-Qur'an jauh-jauh

sebelumnya sudah berdialog tentang dakwah yaitu fokusnya pada surat An Nahl

ayat 125. OIeh karena itu kita sekarang akan menganalisa secara mendalam isi

kandungan ayat tersebut, khususnya sekitar tiga terma yait;tr Al-hikmah, Al-Mau'izhah

hasanah , dan Mujaclalah.l

1. Al-Hikmah

Setelah memperhatikan letak-letak penggunaannya, maka kami melihat

bahwa makna kata al-hikmah yang sesuai adalah " meletakkan sesuatu pada

tempatnya ", atau " kebenaran suafu perkara ". Tampaknya, kedua makna inilah

yang segera dipahami oleh akal ketika kata tersebut terdengar. Dari situ, kita

akan menemukan bahwa sifat al-hikmah merupakan perpaduan dari unsur-unsur

al-khibrah ( pengetahuan ), al-miran ( latihan ), atlajribah ( pengalaman ).

tMuhammad Husain Fadlullah, Metdologt Da*wah dalmn Al-fur'an Pegangan bagi Para Ahivis
( Jakarta: Lenter4 1997 ),40

52
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Jelas bahwa kita akan menganggap orang yang dibekali dengan pengetahuan,

latihan dan pengalaman sebagai orang yang bijaksana ( hrtkim ). 
I

Sedangkan kalau kita menganalisa ayat 129, 151 dan 231 tepatnya pada

surat Al Baqarah, hibnah pada ayat tersebut diartikan as Sunnah. Oleh karena

itu penulis mengambil kesimpulan, bahwa hikmah mempunyai banyak arti

diantaranya adil, brjaksana, menempatkan sesuatu pada tempatnya, as-Sunnah

dan lainJain. Hal semacam itu menunjukkan kemu'jizatan Al-Quran,

ketinggian tata bahasa Al-Qur'an, baik dari segr susunan, lagu, lebih lagi

mengenai arti. Al-Qw'an adalah bagaikan kristal, di mana kristal mempunyai

sudut yang banyak, dari masing-masing sudut memancarkan sinar. Begitu pula

Al-Qur'an bisa dikaji dari berbagai sudut, dengan kata lain bahwa

Al Qur'an merupakan sumber dari pada ilmu pengetahuan.

Menurut kami, hikmah merupakan suatu terma karalcteristik metode.

dakwah. Ayat tersebut mengisyaratkan pentingnya hikmah unttrk menjadi sifat

dari metode dakwah dan betapa perlunya dakwah mengikuti langkahJangkah

yang mengandung hikmah. Seakan -akan ayat tersebut berusaha menunjukkan

metode dakwah praktis kepada para juru dakwah yang bermaksud menunjukkan

kepada manusia jalan benar yang harus mereka ikuti, dan mengajak sebanyak

mungkin manusia untuk menerima dan mengikuti petunjuk agama dan akidah

yang benar. Ayat tersebut juga mengrsyaratkan bahwa mengajak manusia

rMuhammad Husain Fadlullalr, Metdologi lhkwah dalam AlQur'an Pegangan bagi Paa Aktivis
( Jakarta : Lenter4 1997 >,42
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kepada hakikat yang murni dan apa adanya tidak mungl<rn dilalcukan tanpa

melalui pendahuluan dan pancingan, atau tanpa memperhatikan situasi dan

kondisi,atau tanpamempertimbangkan iklim dan medan kerja.

Atas dasar itu, maka hikmah sesuai dengan pemahaman kami adalah

berjalan pada metode yang realistis ( pralds ) dalam melakukan suatu

perbuatan. Maksudnya, selalu memperhatikan realitas yang teqadi di luar, baik

pada tingftat intelel(ual, pemikiran, psikologis, maupun sosial. Semua itu harus

dipertimbangkan sebelumnya.

Dengan demikian, jika hikmah dikaitkan dengan dakwah, kita akan

menemukan bahwa ia merupakan peringatan kepada para juru dakwah untuk

tidak menggunakan satu bentuk metode saja. Sebaliknya, mereka harus

menggunakan berbagai macam metode sesuai dengan realitas yang dihadapi

dan sikap masyarakat terhadap agama Islam. Sebab, sudah jelas bahwa dakwah

tidak akan berhasil menjadi suatu wujud yang riil jika metode dakwah yang

dipakai untuk menghadapi orang bodoh sama dengan yang dipakai untuk

menghadapi orang yang terpelajar.

2. Al-lVlau'idzah llasanah

Surat An Nahl ayat 125 yang membicarakan dakwah dengan metode

Al-Mau'idzah Hasanah itu sejalan dengan surat Al Baqarah ayat256 dan surat

Al Ghasyiyah ayat 2l-22:
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t 'f
i.rc

(r^t : arJ'> o;3*-J na. t< a..

(ss - rt ^2)V,1 r€+ t,4Lur U\,i6
\-'J

* Tidak ada paksaan untuk ( memasuki ) agama ( Islam.) " 2

" Moku berilah peringatan, knrena sesungguhnya kamu hanyalah orang yong

memberi peringotan. Kamu bukanlah orong yang berkuaso atas mereka ".1

Dengan demikian kita dapat menganalisa dan memberikan definisi,

mau'idlatul hasanah adalah ide-ide atau nasihat yang dapat masuk ke dalam

kalbu dengan penuh kasih sayang dan ke dalam perasann dengan penuh

kelembutan, tidak berupa larangan terhadap sesuatu yang tidak harus dilarang,

tidak menjelek-jelekkan atau membongkar kesalahan. Sebab, kelemah-

lembutan dalam menasihati sering kali dapat meluluhkan hati yang keras dan

menjinakkan kalbu yang liar. Bahkan ia lebih mudah melahirkan kebaikan

ketimbang larangan dan ancaman.

Lebih danpada itu, sesungguhnya kelemahJembutan, pelan-pelan dan

sikap penuh kasih dan sayang dalam konteks dakwah dapat membuat seseorang

merasa dihargai kemanusiannya. Ia akan sangat tersentuh tidak tersinggung,

karena ftNa cinta dan sayang yang diperlihatkan juru dakwah dapat

membangkitkan semangatnya untuk menjadi mukmin yang baik.

'Al Qur'aq Al Baqarah:256
'A1 q,ur'an, Al Ghasyiyah :21-22
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lnti dari permasalan di atas adalah bahwa aktifitas dakwah dengan

mau'idzah yang megarah kepada pentingnya manusiawi dalam segala

aspeknya. Sikap lemah lembut menghindari sikap egoisme adalah warna yang

tidak terpisahkan dalam cara seseorang melancarkan ide-idenya untuk

mempengaruhi orang lain secara persuasif danbahkan memaksa.

Caranya dengan mempengaruhi obyek dakwah atas dasar pertimbangan

psikologis dan rasional. Maksudnya sebagai subyek dakwah harus

memperhatikan determinan psikologrs dari obyek dakwah berupa kerangka

berlikimya dan lingiiip pengalair,an hidup dari obyek dakwah dan sebagainya.

Jadi setelah mengalami obyek dakwah, seorang da'i diwajibkan

menyampaikan nasehat-nasehat dengan nasehat yang faltual berupa mau'idzah

hasanah agr pihak obyek dakwah bisa menentukan pikiran terhadap

rangsangan, psikologis yang mempengaruhi dirinya. Dengan kata lain, bahwa

subyak dakwah harus mampu menyesuaikan dan mengarahkan message

dakwahnya sesuai dengan tingkat berfikir dan lingkup pengalaman dari obyek

dakwah, agar tujuan dakwah sebagai ikhtiar untuk mengaktualisasikan nilai-

nilai dan ajaran lslam ke dalam kehidupan masyarakat dapat terwujud dan

benar, menjadi khoiru ummah yaitu umat yang adil dan terprlih sehingga

terwujudlah umat yang sejahtera lahir batin, berbahagia di dunia dan akhirat.

56
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,\l . g^Ult.rl ! ru*-$[!j,*u(,J-r U,6;
(4r : -2, -r i'it t2

" Dan janganlah kamu berdebat dengan ahli kitab, melainkan dengan cara

yang paling baik, kecuali dengan orang dholim diantara mereka ".4

57

3. Mujadalah

Berdasarkan firman Allah mujadalah ( debat / diskusi ) sangat efektif

dijadikan sebagai metode dakwah. Namun perlu diketahui bahwa debat yang

dimaksud di sini adalah debat yang bailq adu argumentasi secara obyektif dan

rasionalis.

Sebagaimana dalam ayat lain sudah terukir :

Debat sebagai metode dakwah pada dasarnya mencari kemenangan,

dalam arti menunjukkan kebenaran dan kehebatan Islam. Dengan kata lain

debat adalah mempertahankan pendapat dan idioloFnya agar pendapat dan

idiologinya itu diakui kebenaran dan kehebatan oleh musuh ( orang lain ).

Al Qur'an mencoba meyakinkan para juru dakwah bahwa tantangan

pihak musuh adalah adalah sesuatu yang alami dan wajar sesuai dengan hukum

alam- Mereka harus mau menerima realitas seperti itu sebagaimana mereka

menerima berbagai hal alami lainnya di tempat mereka dan kita semua hidup.

Diantara tugas para juru dakwah adalah memasukkan mereka para

oAl qur'an, At An Kabuut : 46
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pembangkang itu kebarisan sasaran dakwah, mendekatkan mereka untuk

mengikuti akidah yang benar, dan meluruskan pemikiran dan keimanan mereka,

buka membikin putus asa, mengalahkan, atau membunuh mereka. Tugas juru

dakwah bukan meraih kemenangan atas musuh unfuk memuaskan ambisi

kesombongan diri. Tugas juru dakwah adalah menyadarkan orang lain untuk

mengrkuti kemanusiannya dan mengingatkannya akan perbudakan yang

mengikatnya, lalu membantunya untuk mengikuti jalan yang benar. Sehingga,

ia nanti justru akan menjadi sahabat dalam menyukseskan dakwah menuju

Allah.

Dengan sikap seperti itutah akan terjadi perdebatan dengan metode yang

lebih baik- Metode debat seperti itu merupakan cara praktis yang ideal untuk

mencapai cita-cita mulia yang diharapkan. Kita telah menemukan bahwa

metode debat yang menitikberatkan pada pencarian kelemahan lawan dan

mengarah pada sarkasme serta yang menggunakan cara-cara keras dan kejam

tidaklah dapat memahamkan aqidah atau keyakinan terhadap manusia sehingga

mereka beriman dengan jiwa dan akatnya. Metode debat seperti itu hanya akan

memberi kesan pelecehan terhadap keagungan dan kemuliaan manusia. Lawan

akan merasa dipaksa untuk kalah dalam pemikiran dan keyakinannya. Mereka

akan merasa sebagai orang yang kalah dalam pertengkaran dan pertempuran.

Tetapi jeleknya itu tidak menyadarkan bahwa kebenaran berada di pihak juru

dakwah.

58
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Sebetulnya, adalah wajar jika manusia mengingrnkan kemenangan

dalam pertengkaran demi mempertahankan kebesaran dan kehoramatannya,

lebih-lebih ketika ingin sampai kepada kebenaran. Karena itu dalam kondisi

demikian, kita harus melakukan diskusi secara lisan. Dan diperlukan berbagai

catatan keterangan untuk membahas segala permasalahan.

Jadi sudah jelas, bahwa dakwah Al Qur'an yang efektif dan efisien adalah

mengajak manusia unttrk konsisten pada rel-rel Allah SWT dengan cara hikmah

( dalil yang benar / Al-Qur'an ), Al-Mau'izhah Hasanah ( Mau'izhah Ilahiyah ),

Muzadalah ( diskusi yang paling baik ).
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BAB V

KESINIPULAN DAN SARAN-SARAN

A. KESIMPULAN

Dari uraian dimuka yang begitu panjang lebar, maka penulis dapat memberikan

konklusi, bahwa ada beberapa faltor yang perlu dicermati untuk dijadikan sebagai

paradigma prespektif dakwah dalam Al-Qur'an yaitu antara lain :

l. Prespktif Dakwah adalah menyeru atau mengajak manusia agar selalu

meningkatkan kwalitas iman dan takwa dengan tetap konsisten kepada syariat-

syariat suci yang telah digariskan Allah SWT , di mana semuanya telah terukir

dalam Al Qur'an semata-mata demi tercapainya hidup yang hakiki yaitu

kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.

2. Metode dakwah dalam Al-Qur'an yang efektif dan efesian adalah menyeru

manusia kepada rel-rel samawi ( Allah ) dengan metode hikmah, ide-ide yang

representatil jidal ( dialog adu argumentasi).

3. Tujuan Dakwah dalam Al -Qur'an adalah mengajak umat manusia ( dalam hal

ini meliputi orang mukmin maupun orang kafir atau musyrik ) kepada jalan yang

benar yang diridhai Allah SWT agar dapat hidup bahagra dan sejahtera di dunia

maupun di akhirat.

4. Subyek Dakwah adalah orang yang berhrgas melaksanakan tugas-tugas atau

aktifitas dakwah yaitu juru dakwah, da'i, muballig, ustadz, kyai, ajengan, guru,

dan lain-lain

6n
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5. Obyek dakwah adalah manusia yang menjadi audiens yang akan diajak ke dalam

Islam secara kaffah. Mereka bersifat heterogen, baik dari sudut idiologi,

misalnya atheis, animis, musyrik, munafik, bahkan ada juga yang muslim, tetapi

fasik atau penyandang dosa dan maksiat.

B. SARAN-SARAN

Adapun saran-saran dari skripsi ini adalah sebagai berikut ; rasanya perlu bagi

umat Islam untuk mengkaji kembali perjuangan junjungan kita Rasulullah

Muhammad SAW, mengapa pada waktu yang relatif singkat beliau dapat menjadikan

seluruh penduduk Arab hidup dalam kemuliaan padahal sebelumnya bangsa Arab

adalah bangsa Jahiliyah yang hidup dengan keberingasan, ini adalah berkat keteguhan

dan kebijaksanaan Rasulullah dan para sahabat dalam menyiarkan ajaran- ajaran

lslam, sekaligus menganjurkan untuk selalu mengajak kepada kebaikan dan

mencegah kemunkaran serta menjadikan Al- eur,an sebagai pedoman hidup.

Alhamdulillah kami panjatkan puji syukur kepada A[ah Swr yang terah

memberikan kemudahan-kemudahan bagr penulis untuk dapat menyelesaikan skripsi

ini, penul;is menyadari akan adanya kekurangan disana sini karena keterbatasan

penulis. Untuk itu kritik dan saran sangat penulis harapkan Akhirnya harapan

penulis semoga skripsi yang sangat sederhana ini dapat membawa manfaat.
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